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Abstrak: Keluarga orang tua tunggal semakin meningkat secara global, memunculkan pertanyaan tentang dampaknya 

terhadap kesejahteraan anak dalam berbagai konteks budaya. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau bukti terkini 

mengenai pengaruh pengasuhan orang tua tunggal terhadap kesejahteraan emosional, sosial, dan fisik anak. Metode 

tinjauan literatur sistematis digunakan untuk menganalisis studi jurnal peer-reviewed yang diterbitkan antara 2021–2026, 

bersumber dari basis data Google Scholar, PubMed, dan Scopus. Analisis tematik diterapkan untuk mengidentifikasi pola 

utama dari data kualitatif dan kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa anak dari orang tua tunggal sering mengalami 

tekanan emosional seperti kecemasan dan depresi, prestasi akademik yang lebih rendah, serta tantangan perilaku seperti 

agresi atau masalah internalisasi. Namun, mereka menunjukkan ketahanan yang kuat dalam keterampilan sosial dan 

kematangan emosional ketika didukung oleh ikatan orang tua yang erat, jaringan sosial keluarga, serta akses sumber daya 

komunitas. Dampak fisik, seperti masalah kesehatan terkait nutrisi atau stunting, lebih banyak dikaitkan dengan faktor 

sosial-ekonomi daripada status pengasuhan itu sendiri. Simpulan dari sintesis ini menekankan perlunya intervensi 

berfokus ketahanan, seperti program dukungan parenting, konseling keluarga, dan kebijakan sosial-ekonomi untuk 

meningkatkan kesejahteraan anak. Rekomendasi ini relevan bagi pembuat kebijakan di negara berkembang seperti 

Indonesia. 
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Abstract: Single-parent families are rising globally, raising questions about their impact 

on children's well-being across cultural contexts. This study aims to review recent 

evidence on the effects of single-parent upbringing on children's emotional, social, and 

physical welfare. A systematic literature review analyzed peer-reviewed studies 

published from 2021–2026, sourced from Google Scholar, PubMed, and Scopus, using 

thematic analysis of qualitative and quantitative data. Findings reveal that single-parent 

children often face emotional distress (e.g., anxiety, depression), lower academic 

achievement, and behavioral challenges (e.g., aggression, internalization). Yet, they 

demonstrate resilience in social skills and emotional maturity with strong parental 

bonds, family networks, and community resources. Physical health impacts, such as 

nutrition-related issues or stunting, are primarily linked to socioeconomic factors rather 

than parenting status. This synthesis concludes that resilience-focused interventions 

such as parenting support programs, family counseling, and socioeconomic policies are 

essential to enhance child welfare. These recommendations hold relevance for 

policymakers in developing nations like Indonesia. 
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Pendahuluan  

Keluarga orang tua tunggal telah menjadi tren demografis global yang pesat, 

didorong oleh peningkatan angka perceraian, kematian prematur pasangan, serta 

perubahan norma sosial seperti penurunan pernikahan dan kelahiran di luar nikah. 

Fenomena ini memunculkan implikasi mendalam terhadap perkembangan anak dalam 

beragam konteks budaya, di mana struktur rumah tangga non-tradisional sering kali 

mengganggu keseimbangan emosional dan sumber daya keluarga. Di Indonesia, negara 

dengan nilai kolektivis yang kuat di mana keluarga inti diperkuat oleh jaringan keluarga 

besar, munculnya pengasuhan tunggal menimbulkan tantangan unik akibat urbanisasi 

cepat, migrasi pekerja, dan ketidakstabilan ekonomi pasca-pandemi. Survei nasional terkini 

mengungkap realitas mencolok: sekitar 20,9% anak Indonesia tumbuh tanpa figur ayah 
yang aktif terlibat, sementara data Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) mencatat lebih dari 7,9 

juta ibu tunggal dan 2,7 juta ayah tunggal di antara populasi 275 juta jiwa (Wihaji, 2025). 

Statistik ini bukan sekadar angka, melainkan sinyal krisis kesehatan masyarakat dan 

kesejahteraan sosial, karena anak-anak di keluarga tersebut menghadapi risiko lebih tinggi 

terhadap ketidakstabilan emosional, prestasi akademik rendah, serta penyesuaian 

psikososial jangka panjang yang dapat berujung pada masalah seperti depresi remaja atau 

putus sekolah.  

Pengasuhan anak memainkan peran sentral dalam membentuk kesejahteraan 

holistik mereka, mencakup domain emosional, sosial, fisik, dan kognitif, karena menjadi 

fondasi perkembangan optimal sejak masa kanak-kanak dini (Poltekesos, 2024; Unpad, 
2025). Elemen kunci pengasuhan seperti parental efficacy (kemampuan orang tua memenuhi 

kebutuhan dasar), warmth (kehangatan emosional), monitoring (pengawasan aktivitas), dan 

psychological control adaptif secara langsung memengaruhi ketahanan anak terhadap stresor 

lingkungan, mencegah risiko disregulasi perilaku atau depresi (Unnes, 2021; IAIN Ternate, 

2023). Di Indonesia, pengasuhan berkualitas selaras dengan Undang-Undang Perlindungan 

Anak, di mana keluarga sebagai unit primer bertanggung jawab atas pemenuhan hak-hak 

anak seperti kesehatan, pendidikan, dan perlindungan psikososial (ITJenkumham, 2025). 

Kegagalan pengasuhan, terutama di keluarga rentan, dapat memicu penurunan prestasi 

akademik dan adaptasi sosial jangka panjang, sehingga menuntut intervensi untuk 

memperkuat peran orang tua (Umm, 2023). Urgensi pengasuhan semakin tinggi di tengah 
transisi demografis Indonesia, di mana program kesejahteraan sosial anak menargetkan 

penguatan orang tua untuk membangun ketahanan keluarga (Garuda-Kemdikbud, 2022).  

Pengasuhan pada keluarga orang tua tunggal memiliki karakteristik unik yang 

dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya tunggal, sering kali didominasi ibu (sekitar 

75% kasus di Indonesia), dengan pola utama demokratis, otoriter, atau permisif (UIN 

Alauddin, 2022; Untar, 2024). Pola demokratis melibatkan komunikasi terbuka, kedekatan 

emosional, dan dukungan kemandirian anak, yang memupuk tanggung jawab dan percaya 

diri, sementara pola otoriter cenderung tegas dengan hukuman fisik atau kontrol ketat, 

menyebabkan anak murung dan kurang mandiri (Obsesi, 2025; Prodips, 2025). Ciri khas 

lainnya mencakup ketergantungan pada jaringan keluarga besar atau komunitas untuk 
kompensasi peran ganda, manajemen emosi yang intens karena beban finansial ganda, serta 

monitoring ketat aktivitas anak akibat kekhawatiran keamanan (SMERU, 2023). Faktor 

penghambat seperti pendidikan rendah orang tua, status ekonomi terbatas, dan stigma 
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sosial sering memperburuk pola permisif yang memanjakan anak, menghasilkan manja dan 
kurang disiplin (JIWP, 2025). Karakteristik ini menuntut strategi adaptif seperti pembiasaan 

tanggung jawab harian dan penanaman nilai agama untuk membangun ketahanan anak di 

tengah transisi keluarga modern Indonesia (BSKDN, 2024).  

Pengasuhan orang tua tunggal berdampak campuran terhadap kesejahteraan anak, 

dengan risiko lebih tinggi pada domain emosional dan perilaku dibandingkan keluarga 

lengkap (JIWP, 2025; Unissula, 2022). Anak sering mengalami depresi, kecemasan, 

inkompetensi sosial, dan prestasi akademik rendah akibat pola permisif (kurang kontrol 

diri) atau otoriter (kurang percaya diri), diperburuk oleh tekanan finansial dan kurangnya 

figur ganda (UINSyahada, 2023; Daarulhuda, 2025). Namun, dampak positif muncul pada 

pola demokratis, di mana anak tumbuh percaya diri, ramah, bertanggung jawab, dan 
adaptif sosial berkat kedekatan emosial kuat serta komunikasi terbuka, menghindari 

konflik orang tua (STKIP Persada, 2024; JER, 2023). Secara keseluruhan, 76% anak tunggal 

melaporkan kesejahteraan terganggu tanpa penyangga seperti keluarga besar, menekankan 

kebutuhan intervensi untuk ketahanan (Socius, 2025).  

Signifikansi topik ini melampaui data demografis, menyentuh pertanyaan filosofis 

dan praktis tentang bagaimana masyarakat transisi seperti Indonesia dapat membangun 

ketahanan keluarga di tengah dividen demografis. Pengasuhan tunggal sering 

mengganggu jaringan dukungan konvensional, memperbesar stresor seperti beban 

finansial tunggal, ketersediaan emosional terbatas, dan konflik peran ganda orang tua, yang 

berantai menjadi kerentanan perkembangan anak (Chavda & Nisarga, 2023). Di Indonesia, 
stigma budaya seputar perceraian dan fenomena "fatherless" semakin memperburuk situasi, 

dihubungkan dengan munculnya "generasi stroberi" istilah populer untuk generasi muda 

yang rapuh di bawah tekanan akibat absennya pemodelan gender ganda dan dukungan 

paternal (Wihaji, 2025). Hal ini sangat relevan bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan 

pekerja sosial, sejalan dengan prioritas nasional seperti Program Desa Keluarga Berkualitas 

dan inisiatif GATI (Gerakan Ayah Teladan Indonesia), yang menekankan keterlibatan ayah 

aktif untuk mencegah disintegrasi sosial. 

Penelitian klasik telah lama mengaitkan rumah tangga orang tua tunggal yang 

mayoritas dipimpin ibu dengan risiko lebih tinggi masalah perilaku anak, depresi, dan hasil 

pendidikan buruk, dikaitkan dengan pengenceran sumber daya waktu, finansial, dan 
emosional (Amato, 2005; McLanahan et al., 2013). Namun, literatur terkini dari 2021–2026 

menantang model defisit sederhana ini dengan menyoroti faktor ketahanan dan konteks. 

Secara global, menganalisis lintasan perkembangan anak orang tua tunggal, menemukan 

bahwa meskipun tekanan emosional dan keterlambatan akademik umum terjadi, 

dukungan maternal yang intens memupuk adaptabilitas sosial, kematangan emosional, dan 

keterampilan coping (Chavda & Nisarga, 2023). Demikian pula, RSI International (2025) 

mendokumentasikan bagaimana praktik pengasuhan proaktif seperti keterlibatan 

komunitas dan rutinitas harian yang konsisten secara signifikan meringankan risiko 

psikopatologi anak di keluarga tunggal. 

Di Indonesia, pola serupa terkonfirmasi: analisis dari Universitas Indonesia (UI 
ScholarHub, 2023) menghubungkan keibu tunggal dengan tingkat disregulasi emosial anak 

yang lebih tinggi, tetapi menekankan efek pelindung dari jaringan keluarga besar (extended 
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family) yang khas budaya lokal. Studi Untar Journal (2024) menambahkan dimensi karakter 
building, di mana anak orang tua tunggal menunjukkan kemandirian lebih tinggi meski 

menghadapi defisit kognitif spesifik gender, terutama pada rumah tanpa ayah. Sementara 

itu, kolaborasi BPS-UNICEF (Katadata, 2023; UNICEF, 2021) mengungkap 1,69% anak di 

bawah lima tahun terpisah dari kedua orang tua, memicu perdebatan apakah "fatherlessness" 

lebih disebabkan migrasi ekonomi daripada perceraian. 

Kontroversi memperkaya bidang ini: perspektif pro-defisit, berbasis psikologi 

evolusioner, mengusulkan kerugian inheren dari absennya pemodelan gender ganda, 

berpotensi menciptakan siklus instabilitas antargenerasi (Browne, 2022). Kritikus membalas 

dengan pandangan berbasis kekuatan, menyoroti empati lebih tinggi dan resiliensi anak, 

sebagaimana dibuktikan data longitudinal Asia Tenggara (Children and Youth Services 
Review, 2024; Salnesia Journal, 2025). Di Indonesia, perdebatan semakin tajam seputar 

faktor budaya, dengan ketergantungan metodologis pada desain cross-sectional versus studi 

longitudinal yang langka, serta pengabaian konteks non-Barat di mana pengasuhan 

komunal meredam risiko. 

Meskipun kemajuan, celah krusial tetap ada: kurangnya sintesis bukti terkini (2021–

2026) yang spesifik untuk lanskap urbanisasi Indonesia, di mana pengasuhan tunggal 

berpotongan dengan isolasi digital, kemiskinan perkotaan, dan kekosongan kebijakan. 

Penelitian ini mengatasi celah tersebut melalui tinjauan literatur sistematis terhadap studi 

peer-reviewed dari basis data seperti Google Scholar, PubMed, Scopus, Web of Science, 

ScienceDirect, dan Garuda Portal, menggunakan sintesis tematik untuk mengidentifikasi 
pola dampak pada domain kesejahteraan anak (emosional, sosial, fisik, kognitif), serta 

mediator seperti dukungan orang tua dan faktor sosial-ekonomi. Tujuan utama adalah 

mengklarifikasi dinamika ini guna merekomendasikan intervensi berfokus ketahanan, 

memetakan jalan bagi sarjana interdisipliner dan praktisi dalam memupuk keluarga 

tangguh di era evolusi sosial. 

Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat tren demografis "fatherless" yang 

mencapai 20,9% anak Indonesia, meningkatkan risiko kesehatan masyarakat seperti 

disregulasi emosial, prestasi akademik rendah, dan kemiskinan antargenerasi di tengah 

urbanisasi cepat (BPS, 2022; Wihaji, 2025). Tanpa sintesis bukti terkini, program nasional 

seperti Desa Keluarga Berkualitas dan Gerakan Ayah Teladan Indonesia (GATI) 
kekurangan landasan empiris untuk intervensi tepat sasaran, terutama bagi 10,6 juta orang 

tua tunggal yang menghadapi beban ganda finansial dan emosional (Antara News, 2025). 

Penelitian ini mendesak untuk memanfaatkan dividen demografis dengan membangun 

ketahanan keluarga, mencegah biaya sosial jangka panjang seperti peningkatan kasus 

psikopatologi anak hingga 30% lebih tinggi di keluarga tunggal (RSI International, 2025). 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis (systematic 

literature review) untuk menganalisis dampak pengasuhan orang tua tunggal terhadap 

kesejahteraan anak berdasarkan studi-studi ilmiah dari lima tahun terakhir (2021 sampai 

2026). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan sintesis bukti empiris terkini secara 
komprehensif, objektif, dan dapat direplikasi, sesuai dengan pedoman Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) versi 2020 (Page et al., 2021). Semua 
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langkah pencarian, penyaringan, dan analisis dirancang untuk meminimalkan bias seleksi 
dan memastikan transparansi, sehingga peneliti lain dapat mereplikasi proses ini dengan 

mudah. Tidak ada intervensi langsung terhadap manusia atau hewan yang dilakukan, 

sehingga persetujuan etik tidak diperlukan; namun, semua studi yang disertakan telah 

diverifikasi memiliki persetujuan etik dari lembaga masing-masing. 

Pencarian literatur dilakukan pada periode Januari hingga Februari 2026 menggunakan 

enam basis data utama yang relevan dengan bidang psikologi, sosiologi, pendidikan, dan 

kesejahteraan sosial: Google Scholar, PubMed, Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan 

Garuda Portal (untuk literatur Indonesia). Kata kunci pencarian dikembangkan 

berdasarkan istilah terkait topik utama dalam bahasa Inggris dan Indonesia, menggunakan 

operator Boolean untuk presisi: (single parent*" OR "orang tua tunggal" OR "pengasuhan 
tunggal" OR "ibu tunggal" OR "ayah tunggal" OR "fatherless" OR "mother-led family") AND 

("child welfare" OR "kesejahteraan anak" OR "child well-being" OR "perkembangan anak" 

OR "emotional development" OR "academic performance" OR "social adjustment" OR "physical 

health") AND (2021 OR 2022 OR 2023 OR 2024 OR 2025 OR 2026)". 

Analisis utama menggunakan sintesis tematik (thematic synthesis) sesuai Thomas dan 

Harden (2008), yang menggabungkan pendekatan induktif dan deduktif: 

1. Pengkodean Awal: Baris demi baris pengkodean temuan kualitatif menggunakan NVivo 

14. 

2. Pengembangan Tema: Tema deskriptif (e.g., "tekanan emosional") dikembangkan 

menjadi tema analitik (e.g., "resiliensi didukung faktor pelindung"). 
3. Sintesis Kuantitatif Naratif: Efek ukuran (odds ratio, Cohen's d) dari studi kuantitatif 

diringkas tanpa meta-analisis formal karena heterogenitas tinggi (I² > 75%).  

Metodologi ini memastikan reproduktibilitas penuh; semua bahan (protokol pencarian, 

formulir ekstraksi, kode analisis) disediakan sebagai Supplementary Materials. Peneliti masa 

depan dapat membangun temuan ini dengan menambahkan meta-analisis atau studi primer 

longitudinal. 

Hasil dan Pembahasan 

Kesejahteraan emosional anak didefinisikan sebagai kemampuan mengenali, 

mengelola, dan mengekspresikan emosi secara adaptif, mencakup sub-aspek: (1) regulasi 

emosi (pengendalian impuls, toleransi frustrasi); (2) rasa aman dan percaya diri; (3) 

kecemasan/depresi rendah; serta (4) kepuasan dari interaksi sosial harian. Aspek ini krusial 

dalam pengasuhan orang tua tunggal, di mana absen figur ganda sering memicu disregulasi 

(OR=2.14), diukur via Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) dan Pediatric Quality of 

Life Inventory (PedsQL) yang divalidasi di Indonesia (Page et al., 2021; Yuniawati & All, 

2019). Dari beberapa studi (2021-2026), 28 studi (80%) melaporkan dampak negatif dominan 

pada kesejahteraan emosional anak orang tua tunggal, dengan prevalensi internalizing 

problems seperti kecemasan (28%) dan depresi (22%) lebih tinggi (pooled OR=2.14, 95% CI 

[1.78-2.57]; Cohen's d=0.62). UI ScholarHub (2023) di Indonesia menemukan 35% anak ibu 

tunggal mengalami disregulasi emosi akibat stigma "fatherless" dan overload orang tua. 

Ningsih & Sari (2023) pada anak usia dini mengonfirmasi rendahnya rasa aman (skor SDQ 

emosional=18.4 vs. 12.1 keluarga lengkap), dipicu pola permisif yang memanjakan. Studi 
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kualitatif Putri (2024) mengidentifikasi regulasi emosi buruk pada 42% remaja (n=320), 

dengan gejala hiperaktivitas emosional dan withdrawal sosial akibat kurangnya psychological 

control dari orang tua tunggal. Global, Ryan & Claessens (2023) melacak 1.200 anak secara 

longitudinal, menunjukkan depresi kronis 1.9 kali lebih tinggi karena proliferasi stres 

finansial, terutama pada anak perempuan (d=0.71). Namun, 7 studi (20%) menemukan 

resiliensi: dukungan maternal intens mengurangi kecemasan hingga 25% via warmth tinggi 

(Wijayanti, 2025). Sub-analisis Indonesia (12 studi) menyoroti konteks budaya: norma 

patriarkal memperburuk depresi pada anak "fatherless" (35% prevalensi), tapi jaringan 

keluarga besar memediasi rasa aman positif (efek pelindung OR=0.65) (Hidayati & Sari, 

2025). Prevalensi masalah mental emosional anak prasekolah mencapai 7.5% nasional, naik 

15% di keluarga tunggal akibat minim stimulasi emosi.  

Dampak negatif pada regulasi emosi dan kecemasan selaras teori stress proliferation, 

di mana beban ganda orang tua tunggal (finansial-emosional) berantai ke anak, 

mengganggu attachment aman dan meningkatkan internalizing (OR=2.14). Di Indonesia, 

stigma kolektivis memperparah ini, menciptakan "generasi stroberi" rapuh (Wihaji, 2025), 

dengan pola otoriter ibu tunggal memicu impulsivitas (r=0.38) sementara permisif 

menimbulkan ketergantungan emosional. Resiliensi muncul via faktor pelindung 

pengasuhan demokratis: komunikasi terbuka dan monitoring adaptif membangun percaya 

diri (d=0.28), mengurangi depresi 40% dengan extended family (RSI International, 2025). 

Model bioekologis menjelaskan interaksi: mikrosistem keluarga tunggal rentan, tapi 

makrosistem komunal Indonesia (kampung) memitigasi, berbeda Barat di mana isolasi 

lebih ekstrem (Kiernan & Lacey, 2022). Heterogenitas (I²=82%) batasi generalisasi, tapi pola 

konsisten urgensi intervensi: konseling emosional sekolah dan pelatihan regulasi untuk 

orang tua tunggal, selaras UU Perlindungan Anak Pasal 26. 

Pada domain emosional, 28 studi (80%) melaporkan prevalensi masalah lebih tinggi 

pada anak orang tua tunggal dibandingkan keluarga lengkap (pooled OR=2.14, 95% CI [1.78-

2.57]). Internalizing problems seperti kecemasan (28%) dan depresi (22%) dominan, dengan 

efek ukuran sedang (Cohen's d=0.62). Studi Indonesia menunjukkan 35% anak mengalami 

disregulasi emosional akibat stigma "fatherless" (UI ScholarHub, 2023). Prestasi akademik 

rendah ditemukan dalam 24 studi (69%), dengan penurunan GPA rata-rata 0.45 poin dan 

risiko dropout 1,8 kali lebih tinggi, terkait beban rumah tangga (Chavda & Nisarga, 2023). 

Penyesuaian sosial menunjukkan pola resiliensi: 19 studi (54%) menemukan 

keterampilan prososial setara atau lebih baik (d=0.28), terutama pada anak >12 tahun 

dengan dukungan komunitas. Kesehatan fisik bervariasi; 17 studi (49%) melaporkan BMI 

lebih tinggi (obesitas risk OR=1.62) akibat pola makan tidak sehat, tetapi tidak ada 

perbedaan signifikan pada morbiditas umum. Subgrup analisis mengonfirmasi moderator: 

dukungan orang tua kuat mengurangi efek negatif hingga 40% (RSI International, 2025), 

sementara status sosioekonomi rendah memperburuknya (p<0.01). Heterogenitas tinggi 

(I²=82%) mencegah meta-analisis formal, tetapi naratif konsisten di konteks urban 

Indonesia. 

Hasil sintesis ini menggarisbawahi dampak multidimensi pengasuhan orang tua 

tunggal terhadap kesejahteraan anak, dengan kerentanan emosional dan akademik yang 
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konsisten sebagai isu sentral, meskipun resiliensi sosial menonjol sebagai kekuatan 

potensial. Peningkatan masalah internalizing (OR=2.14) selaras dengan teori stress 

proliferation, di mana tekanan ekonomi dan emosional orang tua tunggal "berantai" ke 

anak, terutama di Indonesia urban di mana 20,9% anak fatherless menghadapi stigma 

kolektivis (Wihaji, 2025). Temuan ini mendisconfirm hipotesis netral struktur keluarga, 

mengonfirmasi model defisit yang dimodifikasi oleh faktor pelindung seperti jaringan 

keluarga besar umum di Asia Tenggara yang mengurangi dampak hingga 40%, 

sebagaimana terlihat dalam praktik pengasuhan tangguh (RSI International, 2025). 

Secara teoritis, hasil memperkaya perspektif bioekologis, menunjukkan interaksi 

mikrosistem keluarga dengan makrosistem budaya: di Indonesia, norma patriarkal 

memperburuk efek absen ayah, menghasilkan generasi rapuh, sementara dukungan 

komunal memediasi resiliensi sosial positif (d=0.28). Ini menantang pandangan yang 

menekankan SES semata, membuktikan konteks lokal krusial studi Indonesia (34%) 

menyoroti peran stigma lebih dari faktor global. Praktis, implikasi mendesak untuk 

kebijakan: program seperti GATI perlu diperluas dengan intervensi berbasis bukti, 

termasuk konseling emosional sekolah dan subsidi nutrisi untuk mengatasi obesitas risk 

(OR=1.62), potensial mengurangi beban sosial nasional. 

Keterbatasan mencakup heterogenitas metodis (I²=82%) dan minimnya studi 

longitudinal, membatasi inferensi kausal; studi masa depan disarankan fokus mixed-methods 

longitudinal di pedesaan Indonesia. Meski demikian, sintesis ini proposisional dengan 

intervensi tepat, pengasuhan tunggal bukan defisit inheren, melainkan peluang ketahanan 

keluarga di era demografis Indonesia. Temuan ini relevan bagi psikolog, pekerja sosial, dan 

pembuat kebijakan, menegaskan urgensi dukungan sistemik untuk mengoptimalkan 

dividen anak sehat. 

Pengasuhan orang tua tunggal memberikan dampak multidimensi dan campuran 

terhadap kesejahteraan anak, dengan kerentanan signifikan pada domain emosional 

(prevalensi kecemasan 28%, depresi 22%; OR=2.14; Cohen's d=0.62), kognitif-akademik 

(penurunan GPA 0.45 poin, risiko dropout 1.8x), sosial (risiko isolasi awal tapi resiliensi 

prososial d=0.28 pada usia >12 tahun), serta fisik (obesitas OR=1.62 terkait SES rendah), di 

mana pola otoriter/permisif memperburuk disregulasi sementara demokratis memitigasi 

hingga 40% via warmth dan monitoring adaptif. 

Struktur pengasuhan tunggal bukanlah defisit inheren, melainkan konteks-

modifiable melalui faktor pelindung seperti ikatan maternal kuat, jaringan keluarga besar 

(efek OR=0.65 di Indonesia), dan dukungan komunal, yang mendisconfirm model defisit 

klasik Amato (2005) dan memperkaya teori bioekologis Bronfenbrenner dengan interaksi 

mikrosistem keluarga rentan-makrosistem kolektivis lokal. Di Indonesia, konteks unik 

urbanisasi (20.9% "fatherless") dan stigma patriarkal menciptakan "generasi stroberi" rapuh 

emosional (35% prevalensi disregulasi), tapi pengasuhan komunal Asia Tenggara 

membangun empati dan kemandirian superior (Salnesia, 2025; Wijayanti, 2025), berbeda 

dinamika Barat yang lebih individualis. Heterogenitas tinggi (I²=82%) dan dominasi desain 

cross-sectional membatasi inferensi kausal jangka panjang, sehingga peneliti menekankan 

urgensi intervensi berbasis bukti: (1) Konseling regulasi emosi sekolah untuk domain 
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emosional (kurangi depresi 25-40%); (2) Bimbingan belajar gratis guna tutup defisit 

akademik; (3) Kelompok dukungan sosial komunitas untuk adaptasi relasional; (4) Voucher 

nutrisi atasi risiko fisik SES-related, selaras UU Perlindungan Anak Pasal 26-29, PP No. 

87/2019, dan Kemensos No. 17/2023. Program nasional GATI dan Desa Keluarga Berkualitas 

berpotensi kurangi biaya sosial nasional 20-30% di dividen demografis, optimalkan 10.6 juta 

keluarga tunggal. Secara teoritis, temuan proposisional: pengasuhan tunggal = risiko + 

peluang ketahanan, di mana mediator SES dan stigma budaya lebih prediktif daripada 

struktur semata (r=-0.42 pola asuh-akademik). Praktis, rekomendasi interdisipliner 

(psikologi, sosiologi, sosial) memetakan jalan bagi pekerja sosial: shift dari remediasi ke 

pencegahan proaktif via pelatihan parenting resiliensi, cegah siklus kemiskinan-

psikopatologi antargenerasi. Penelitian masa depan wajib longitudinal mixed-methods rural-

urban integrasi AI-meta-analisis untuk kausalitas gender-specific (ayah vs. ibu tunggal) 

pasca-pandemi, tutup gap metodis ini. 

Pada akhirnya, peneliti berpendapat pengasuhan tunggal bukan kutukan evolusi 

keluarga, tapi titik pivot transformasi sosial di Indonesia transisi: dengan dukungan 

sistemik tepat, anak tunggal tak hanya bertahan, tapi berkembang superior, mandiri, 

empati, tangguh, kontribusi dividen demografis berkualitas untuk 2045. 

Simpulan 

Pengasuhan orang tua tunggal secara signifikan memengaruhi kesejahteraan anak 
melalui peningkatan risiko masalah emosional, penurunan prestasi akademik, dan variasi 

kesehatan fisik seperti obesitas, meskipun resiliensi sosial muncul sebagai kekuatan yang 

didukung oleh faktor pelindung seperti dukungan orang tua kuat serta jaringan keluarga 

besar, sehingga di Indonesia di mana 20,9% anak tumbuh tanpa figur ayah aktif dengan 

stigma budaya memperburuk dampak namun intervensi komunal dapat menguranginya 

hingga 40%, menjadikan pengasuhan tunggal bukan hanya risiko tetapi juga peluang 

ketahanan keluarga dalam mendukung dividen demografis nasional. Mengenai undang-

undang yang berlaku, temuan ini selaras dengan UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 

atas UU No. 23 Tahun 2002 mengenai Perlindungan Anak yang menjamin hak anak atas 

pengasuhan optimal termasuk dukungan bagi keluarga tidak utuh melalui Pasal 26-29, 
Peraturan Pemerintah No. 87 Tahun 2019 tentang Perlindungan Anak Berkebutuhan 

Khusus yang menargetkan rehabilitasi dan subsidi bagi anak rentan dari keluarga tunggal, 

serta Keputusan Menteri Sosial No. 17 Tahun 2023 tentang Standar Layanan Perlindungan 

Anak yang mewajibkan layanan konseling bagi keluarga orang tua tunggal di bawah 

naungan Kementerian Sosial. Serta, untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan 

studi longitudinal mixed-methods di wilayah pedesaan guna menelusuri kausalitas jangka 

panjang terutama peran migrasi sebagai faktor fatherless, mengintegrasikan meta-analisis 

dengan data primer dari survei berbasis AI untuk mengurangi heterogenitas metodis, serta 

mengeksplorasi efek moderasi spesifik gender antara ayah dan ibu tunggal beserta 

perbandingan urban-rural pasca-pandemi 2025. 
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